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PENGEM-
BANGAN 45 kam-
pung wisata di Kota
Yogyakarta meru-
pakan salah satu
strategi pemerintah
kota untuk mendo-
rong pemerataan
o ekonomi, pelestari-

l“ an budaya lokal,
dan pemberdayaan masyarakat berba-

k

Dr Bima Setya Nugraha

sebagai langkah strategis dalam meng-
integrasikan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) dengan konsep pari-
wisata berbasis komunitas. Menurut
Ulrike Gretzel dan timnya, smart
tourism tidak hanya soal penggunaan
teknologi, tetapi juga perubahan dalam
struktur sosial dan perilaku wisatawan
serta lola destinasi. Mereka meli-

sis potensi wilayah. K
pung wisata ini mengangkat berbagai
keunikan, mulai dari seni tradi-
sional, kuliner khas, kerajinan ta- §
ngan, hingga sejarah lokal, yang
dikemas dalam konsep pariwisata
berbasis komunitas.

Dari sisi ekonomi, pengembang-
an kampung wisata membuka
peluang usaha baru bagi warga,
seperti homestay, warung makan,
jasa pemandu wisata, dan pen-
jualan produk UMKM. Hal ini
membantu meningkatkan pen-
dapatan masyarakat tanpa harus
meninggalkan kampung hala-
man. Di sisi lain, pelibatan warga
dalam proses perencanaan dan
pengelolaan kampung wisata
menciptakan rasa kepemilikan
serta meningkatkan kapasitas
sosial dan organisasi masyarakat.

Namun, ada beberapa tantang-
an yang perlu diantisipasi. Salah
satunya ketergantungan kampung
wisata pada duk intah

hat smart tourism sebagai bagian dari

transformasi digital pariwisata yang

dan belum mampu mandiri secara fi-
nansial. Agar kampung wisata dapat
lepas dari ketergantungan terhadap
pemerintah, diperlukan pendekatan
pembangunan yang berfokus pada ke-
mandirian komunitas lokal. Keter-
gantungan umumnya muncul karena
kampung wisata terlalu mengan-
dalkan dukungan pemerintah, baik
dalam bentuk dana, promosi, maupun
pengelolaan kegiatan wisata. Padahal,
kekuatan utama desa wisata terletak
pada potensi lokal dan partisipasi ma-
syarakat. Karena itu, langkah awal
yang perlu dilakukan adalah mem-
perkuat kapasitas sumber daya manu-
sia dan lembaga pengelola desa wisata
agar mampu merancang, menjalan-
kan, dan bangk: i

adaptasi tidak hanya secara
teknis, tetapi juga secara budaya dan
institusional (Gretzel et al., 2015).
Transformasi menuju smart kam-
pung melibatkan berbagai aspek,
seperti penggunaan aplikasi digital un-
tuk reservasi dan informasi wisata, sis-
tem manajemen data pengunjung,
pelatihan literasi digital bagi pelaku
wisata, serta integrasi dengan platform
promosi daring seperti media sosial
dan marketplace UMKM. Teknologi ju-
ga bisa dimanfaatkan dalam pelestari-
an budaya, misalnya dengan mendoku-

per
dalam bentuk digital atau membuat
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lokal sangat penting untuk memas
tikan bahwa transformasi digital ini
inklusif dan tidak menimbulkan kesen
jangan baru. Selain itu, pendekatan

bottom-up perlu dikedepankan agar
teknologi benar-benar monjawab kebu
tuhan warga, bukan sekadar proyek
berbasis perangkat keras.

Dalam tataran sumber daya manu-
sianya permasalahan terletak pada
rendahnya literasi digital. Sebagian be-
sar pelaku wisata di kampung wisata,
terutama generasi tua, belum akrah
dengan penggunaan teknologi
untuk pemasaran, manajemen
data pengunjung, atau transaksi
digital. Padahal, kemampuan
mengelola media sosial, aplikasi
pemesanan online, hingga anali-
sis data wisatawan sangat kru-
sial dalam ekosistem smart
tourism. Untuk itu, dibutuhkan
program pelatihan dan pendam-
pingan berkelanjutan agar ma-
syarakat tidak hanya menjadi
pengguna pasif, tetapi juga aktor
utama dalam transformasi digi-
tal.

Dengan perencanaan matang
dan pendekatan partisipatif, pe-
ngembangan kampung wisata
menjadi smart kampung di
Yogyakarta dapat menjadi model

ional dalam judk

pariwisata cerdas, inklusif, dan
berkelanjutan. Pendekatan ini akan
memperkuat daya saing kampung
wisata sekaligus memastikan bahwa
kemajuan digital tidak mengorbankan
nilai-nilai lokal yang menjadi daya
tarik utamanya. (*)

*)Dr Bima Setya Nugraha SH

MSe, Direktur Pusat Kajian Hukum
Pariwisata UAD dan Komtap Ekonomi
Kreatif KADIN DIY.
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Persyaratan Menulis -

Pembaca yang budiman, terima-
kasih partisipasinya dalam menulis
dan mengirimkan artikel untuk SKH
1 v

tur virtual berbasis 1 reality.
Tantangan utama dalam pengem-

bangan smart kampung terletak pada

kesi infrastruktur dan sumber

wisata secara mandiri dan profesional.
Karena itu untuk mewujudkan kam-
pung wisata yang mendiri salah satu-
nya melalui sentuhan teknologi. )
Perwujudan konsep smart tourism

A _

daya manusia. Tidak semua kampung
memiliki akses internet yang stabil
atau SDM yang melek teknologi.

Rakyat. jutny
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kala,
dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
lampirkan fotocopy identitas dan foto
diri.

Karena itu, kol antara per
tah, swasta, akademisi, dan komunitas
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